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Abstract

This study aims to find the values of character education contained in the novel
Pak Guru Awang Surya work associated with structural genetic studies. Research
disclosure of the educational value of these characters using qualitative research
content analysis techniques. For qualitative research, data taken from quotes
novel formula Pak Guru Awang works Surya in paragraph form. Content analysis
technique used to systematically analyze the data or contents as well as text
messaging story. The value of character education in the novel Pak Guru Awang
works Surya found as many as 67 paragraphs, or 76.13%, and that does not
contain the value of character education there are 21 paragraphs, or 23.86%, of
which the relationship to God as much as 4 paragraphs or 59.67%, the relationship
of neighbor as much as 15 or 22.38%, the relationship with yourself as much as
34 paragraphs, or 50.74%, the relationship of the nationality as much as 4 or
59.67%, and the relationship to the environment as much as 10 or 14.92%. The
value of character education appears most is the value of character education
relationship to yourself with a percentage of 50.74% is thus novel Pak Guru
Awang Surya work is much describes the value of character education in relation
to ourselves whole chapters and paragraphs that have been reduced.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai pendidikan karakter yang
terdapat pada novel Pak Guru karya Awang Surya yang terkait dengan kajian
struktural genetik. Penelitian pengungkapan nilai pendidikan karakter ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis isi. Sebagai penelitian
kualitataif, data-data formulanya diambil dari kutipan novel Pak Guru karya
Awang Surya dalam bentuk paragraf. Teknik analisis isi digunakan untuk
menganalisis secara sistematis data atau isi serta pesan teks cerita. Nilai
pendidikan karakter pada novel Pak Guru karya Awang Surya ditemukan
sebanyak 67 paragraf atau 76,13%, dan yang tidak mengandung nilai pendidikan
karakter terdapat 21 paragraf atau 23,86%, di antaranya hubungan terhadap
Tuhan sebanyak 4 paragraf atau 59,67%, hubungan terhadap sesama sebanyak 15
atau 22,38%, hubungan terhadap diri sendiri sebanyak 34 paragraf atau 50,74%,
hubungan terhadap kebangsaan sebanyak 4 atau 59,67%, dan hubungan terhadap
lingkungan sebanyak 10 atau 14,92%. Nilai pendidikan karakter yang paling
banyak muncul adalah nilai pendidikan karakter hubungan terhadap diri sendiri
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dengan presentase 50,74% dengan demikian novel Pak Guru karya Awang Surya
ini banyak menggambarkan nilai pendidikan karakter hubungan terhadap diri
sendiri dalam keseluruhan bab dan paragraf yang telah direduksi.

Kata Kunci: nilai pendidikan karakter, novel, struktural genetik.
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